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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 3.75

INDEXES 8-Jul 9-Jul % 

IHSG 5873.37 5912.44 0.67 

LQ45 582.88 587.37 0.77 

S&P 500 7482.71 7543.64 0.81 

DOW JONES 52348.39 52487.41 0.27 

NASDAQ 25870.65 26206.89 1.30 

FTSE 100 10489.04 10472.45 (0.16)

HANG SENG 24199.46 24030.18 (0.70)

SHANGHAI 3970.88 4036.59 1.65 

NIKKEI 225 66819.05 67743.85 1.38 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 9-Jul 10-Jul %

USD/IDR 18080 18100 0.11

EUR/IDR 20554 20719 0.81

GBP/IDR 24098 24316 0.90

AUD/IDR 12469 12581 0.90

NZD/IDR 10294 10467 1.68

SGD/IDR 13909 14019 0.79

CNY/IDR 2646 2669 0.85

JPY/IDR 110.68 111.88 1.08

EUR/USD 1.1425 1.1447 0.19

GBP/USD 1.3395 1.3434 0.29

AUD/USD 0.6931 0.6951 0.29

NZD/USD 0.5722 0.5783 1.07

BONDS 8-Jul 9-Jul % 

INA 10 YR 
(IDR)

7.29 7.29 (0.08)

INA 10 YR 
(USD)

5.51 5.52 0.13 

UST 10 YR 4.58 4.55 (0.61)

J u m a t ,  1 0  J u l i  2 0 2 6

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.34% 0.44%

U.S 4.20% 0.50%

Global 

Wall Street kembali mencatatkan sesi perdagangan yang menguntungkan. Indeks Nasdaq Composite naik

1,3%, sementara S&P 500 naik 0,8%, dan Dow Jones ditutup lebih tinggi sebesar 0,3%. Saham-saham

menguat, dibantu oleh penurunan harga minyak setelah Presiden Donald Trump mengatakan bahwa Iran

menghubungi untuk membuat kesepakatan. Qatar dan Pakistan berupaya membawa Washington dan

Teheran kembali ke meja perundingan, demikian disampaikan para pejabat dari negara-negara tersebut.

Kenaikan harga saham produsen chip kembali membantu menopang indeks utama AS, dengan banyaknya

investor yang tetap berharap bahwa pertumbuhan pendapatan yang kuat dapat membantu pasar saham

meluas di luar sektor teknologi dan melanjutkan kenaikannya. Para investor hari ini menantikan pencatatan

saham SK Hynix di AS pada hari Jumat. Produsen chip asal Korea Selatan ini, yang sahamnya meroket tahun

ini karena permintaan memori yang sangat besar, menetapkan harga American Depository Receipt (ADR)

sebesar $149 per lembar, menurut Bloomberg. Pasar Asia-Pasifik dibuka lebih tinggi pada hari Jumat,

dengan saham Korea Selatan kembali memimpin kenaikan di kawasan tersebut.

Domestik 

Dana Moneter Internasional (IMF) kembali memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi global tahun 2026

menjadi 3%, lebih rendah dibandingkan pertumbuhan 3,5% pada 2025. Dikutip dari laporan terbaru, revisi

ini mencerminkan dampak berkepanjangan dari perang di Timur Tengah, lonjakan harga energi, serta

meningkatnya ketidakpastian geopolitik yang membebani prospek ekonomi dunia. IMF menilai dampak

negatif konflik masih dapat diredam oleh pesatnya investasi di bidang kecerdasan buatan (AI) dan teknologi

lainnya yang terus menopang aktivitas ekonomi global. IMF memperkirakan inflasi global justru meningkat

menjadi 4,7% pada 2026, lebih tinggi dibandingkan 4,1% pada 2025, seiring kenaikan tajam harga

komoditas, terutama energi. Dalam proyeksinya, IMF mengasumsikan harga minyak rata-rata berada di

kisaran US$89 per barel. Adapun untuk Indonesia, IMF tetap mempertahankan proyeksinya dengan tumbuh

5,0% di 2026 dan 5,1% pada 2027.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah melanjutkan tren pelemahan terhadap dollar AS pada perdagangan Kamis. USD/IDR diperdagangkan

menguat pada kisaran 18.100 pada sesi siang, dan ditutup lebih kuat pada level 18.115. Kisaran

perdagangan USD/IDR hari ini pada 18.030 – 18.130. Imbal hasil obligasi pemerintah pada tenor acuan 5

tahun bergerak turun 8bps, sedangkan untuk tenor 10 tahun bergerak naik 3bps pada perdagangan hari

Kamis kemarin. Akumulasi beli kembali terjadi pada obligasi tenor pendek khususnya tenor 5 tahun.

Fed Logan Speech

Fed Balance Sheet JUL/08 $6.736T $6.725T $6.725T

PPI MoM JUN 0.4% 1.1% 0.3%

PPI YoY JUN 7.1% 6.6% 6.5%

Car Sales YoY JUN 12.0% 14.0%

ECB Vujčić Speech

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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